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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kinerja guru dalam meratakan kualitas pembelajaran antara desa dan 
kota, dengan fokus pada inovasi pengajaran, adaptasi teknologi, dan pendekatan pedagogis di pedesaan. Pendekatan yang 
digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi kasus. Penelitian ini dilakukan di SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo, Jambi, 
Indonesia. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, dan analisis audio. Sementara analisis 
data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, metode dan 
pengamat. Hasil penelitian yang dilakukan di SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo mengungkapkan adanya perbedaan 
signifikan dalam akses terhadap fasilitas pendidikan, kualitas dan ketersediaan guru, serta strategi yang diterapkan oleh guru 
untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran antara desa dan kota. Di sekolah ini guru menunjukkan inovasi dalam pengajaran 
dengan memanfaatkan teknologi secara kreatif, serta menerapkan pendekatan pedagogis yang disesuaikan dengan kondisi 
lokal. Kontribusi penelitian ini adalah memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan dalam merumuskan strategi untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di daerah pedesaan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong kolaborasi 
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk menciptakan solusi yang inovatif dan berkelanjutan dalam 
memperbaiki kualitas pendidikan di daerah-daerah yang kurang terlayani. 
 
Kata Kunci: Kinerja guru, kualitas pembelajaran, desa, inovasi pengajaran, kesenjangan pendidikan 
 

ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to analyze the role of teacher performance in equalizing the quality of learning between villages and cities, with a focus 
on teaching innovation, technology adaptation, and pedagogical approaches in rural areas. The approach used was qualitative with a case study type. 
This study was conducted at SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo, Jambi, Indonesia. Data collection techniques used interviews, observations, 
documentation, and audio analysis. While data analysis used the Miles and Huberman interactive model. The validity of the data was checked 
through triangulation of sources, methods and observers. The results of the study conducted at SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo revealed 
significant differences in access to educational facilities, the quality and availability of teachers, and strategies implemented by teachers to overcome the 
learning gap between villages and cities. In this school, teachers demonstrate innovation in teaching by utilizing technology creatively, and implementing 
pedagogical approaches that are adapted to local conditions. The contribution of this study is to provide insight for policy makers in formulating 
strategies to improve the quality of education in rural areas. In addition, this research is also expected to encourage collaboration between the 
government, community, and private sector to create innovative and sustainable solutions to improve the quality of education in underserved areas. 
 
Keywords: Teacher performance, learning quality, village, teaching innovation, education gap 
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PENDAHULUAN 
Ketersediaan fasilitas pendidikan di daerah pedesaan masih tertinggal dibandingkan. Infrastruktur 

yang tidak memadai menjadi faktor utama yang menghambat proses pembelajaran. Banyak sekolah di 

desa masih kekurangan laboratorium, perpustakaan, serta akses internet yang memadai (Dahal, 2021; 

Shambare & Simuja, 2022). Berdasarkan laporan Kemendikbud, ketimpangan fasilitas ini menyebabkan 

siswa kesulitan mengikuti perkembangan teknologi dan metode pembelajaran modern. Guru juga 
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menghadapi kendala dalam mengembangkan metode pengajaran yang inovatif karena keterbatasan 

sarana. Kurangnya akses terhadap teknologi membuat pembelajaran kurang interaktif dan efektif 

dibandingkan di kota (Adarkwah, 2021; Razmjoo et al., 2021). Akibatnya, hasil belajar siswa di desa 

cenderung lebih rendah. Kondisi ini memperlebar kesenjangan pendidikan antara desa dan kota. Tanpa 

pemerataan fasilitas, kualitas pendidikan di pedesaan akan terus tertinggal. 

Kompetensi guru di pedesaan dan kota masih menunjukkan perbedaan yang signifikan. Guru di 

kota lebih mudah mengakses pelatihan dan pengembangan kompetensi karena tersedianya fasilitas yang 

lebih memadai (Hasin & Nasir, 2021; Rana et al., 2022). Sebaliknya, mayoritas guru di pedesaan 

menghadapi keterbatasan dalam mengikuti pelatihan profesional akibat faktor geografis dan biaya. Studi 

menunjukkan bahwa banyak guru di desa harus menempuh perjalanan jauh atau mengeluarkan biaya 

tambahan untuk mendapatkan (Azhari & Fajri, 2022). Kondisi ini menghambat peningkatan keterampilan 

mengajar dan penerapan metode pembelajaran yang lebih inovatif. Sementara itu, guru di kota dapat 

dengan mudah mengikuti berbagai seminar, lokakarya, dan pelatihan berbasis teknologi (Arochman & 

Fortinasari, 2024). Akibatnya, kesenjangan kualitas pembelajaran antara desa dan kota semakin melebar. 

Siswa di perkotaan lebih diuntungkan dengan metode pengajaran yang lebih modern dan interaktif. Tanpa 

pemerataan akses terhadap pelatihan guru, kualitas pendidikan di pedesaan akan terus tertinggal. Oleh 

karena itu, perlu ada kebijakan khusus untuk mendukung peningkatan kompetensi guru di daerah 

terpencil. 

Kebijakan pendidikan di Indonesia belum merata dalam mendukung peningkatan kualitas guru di 

seluruh daerah. Program peningkatan kualitas pendidikan cenderung lebih terfokus pada perkotaan 

dibandingkan pedesaan (Cattaneo et al., 2022; Serrano Rodríguez et al., 2023). Guru di kota lebih mudah 

mengakses berbagai pelatihan dan sertifikasi karena adanya fasilitas yang memadai. Sementara itu, guru 

di desa sering mengalami kesulitan dalam mengikuti pelatihan profesional akibat keterbatasan 

infrastruktur dan akses teknologi. Program sertifikasi dan pelatihan berbasis digital lebih banyak dinikmati 

oleh guru di perkotaan yang memiliki jaringan internet stabil dan perangkat pendukung (Aldhafeeri & 

Alotaibi, 2023; Marrone et al., 2021). Akibatnya, guru di daerah terpencil tertinggal dalam penerapan 

metode pembelajaran inovatif. Ketimpangan ini berdampak pada kualitas pembelajaran yang berbeda 

antara desa dan kota. Guru di desa tidak mendapatkan dukungan yang cukup untuk meningkatkan 

keterampilannya secara berkelanjutan. Jika kebijakan pendidikan tidak merata, kesenjangan kualitas 

pendidikan akan semakin melebar. Oleh karena itu, pemerataan akses pelatihan bagi guru di pedesaan 

perlu menjadi prioritas pemerintah. 

Kesenjangan pendidikan perkotaan dan pedesaan merupakan masalah yang signifikan di banyak 

negara, dimana siswa di pedesaan sering kali memiliki kinerja yang lebih rendah dibandingkan siswa di 

perkotaan (Liao et al., 2024; Van Maarseveen, 2021). Kualitas guru memainkan peran penting dalam 

kesenjangan ini, yang menyumbang 9,06% kesenjangan kognitif di Tiongkok. Peningkatan kualifikasi 
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guru dapat berdampak positif terhadap kinerja siswa, khususnya bagi siswa yang berprestasi menengah 

dan tinggi. Di Brasil, guru dengan gelar khusus mata pelajaran mempunyai pengaruh positif yang lebih 

besar terhadap kinerja siswa di pedesaan. Pelatihan guru dapat meningkatkan kinerja siswa perkotaan di 

semua tingkatan namun hanya bermanfaat bagi siswa pedesaan dengan tingkat akademik menengah atau 

lebih tinggi (Ma et al., 2024; Zhao et al., 2024). Di Afrika Sub-Sahara, kesenjangan pembelajaran 

perkotaan-pedesaan terutama disebabkan oleh perbedaan karakteristik sekolah dan keluarga. Temuan-

temuan ini menyoroti pentingnya meningkatkan kualitas dan pelatihan guru, khususnya di daerah 

pedesaan, untuk mengurangi kesenjangan pendidikan antara siswa di perkotaan dan di  pedesaan. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dalam kajian kesenjangan pendidikan desa-kota dengan 

menitikberatkan pada peran kinerja guru dalam meratakan kualitas pembelajaran secara lebih 

komprehensif. Berdasarkan kajian literatur sebelumnya, kesenjangan pendidikan antara perkotaan dan 

pedesaan telah diidentifikasi sebagai masalah global yang dipengaruhi oleh faktor kualitas guru, 

karakteristik sekolah, dan kondisi keluarga. Namun, penelitian sebelumnya masih berfokus pada dampak 

kualifikasi dan pelatihan guru terhadap pencapaian akademik siswa, tanpa menelaah lebih dalam 

bagaimana kinerja guru secara menyeluruh, termasuk metode pengajaran, adaptasi teknologi, dan strategi 

pedagogis, dapat menjadi faktor utama dalam mengurangi kesenjangan pendidikan. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk mencari solusi aplikatif dalam meningkatkan 

peran guru untuk menyetarakan kualitas pembelajaran antara desa dan kota. Pemerintah telah 

menerapkan kebijakan pelatihan guru, namun tanpa mempertimbangkan kondisi unik di pedesaan, 

kesenjangan ini akan terus melebar. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan 

pemahaman lebih mendalam tentang peran strategis kinerja guru dalam meratakan kualitas pendidikan 

serta menawarkan rekomendasi kebijakan yang lebih tepat sasaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis peran kinerja guru dalam meratakan kualitas pembelajaran antara desa dan kota, dengan 

fokus pada inovasi pengajaran, adaptasi teknologi, dan pendekatan pedagogis di pedesaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo, Jambi, Indonesia. Pemilihan 

lokasi ini didasarkan pada karakteristiknya sebagai sekolah dasar yang berada di wilayah perdesaan dengan 

akses terbatas terhadap sumber daya pendidikan dibandingkan sekolah di perkotaan. Sekolah ini menjadi 

representasi nyata dari kesenjangan pendidikan antara desa dan kota, khususnya dalam hal kualitas 

pembelajaran yang diterima oleh siswa. Selain itu, sekolah ini memiliki beragam latar belakang guru 

dengan pengalaman dan kompetensi yang bervariasi, sehingga memungkinkan untuk mengkaji bagaimana 

kinerja guru berperan dalam meratakan kualitas pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam mengenai pengalaman, tantangan, serta 
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strategi guru dalam mengatasi kesenjangan pendidikan. Studi kasus digunakan untuk menganalisis 

fenomena secara kontekstual dalam lingkungan yang nyata, yaitu di SD 206/II Sungai Buluh. Dengan 

studi kasus, penelitian ini dapat mengeksplorasi peran guru dalam meratakan kualitas pembelajaran secara 

lebih komprehensif dengan mempertimbangkan faktor sosial, budaya, dan ekonomi yang memengaruhi 

proses pendidikan di daerah perdesaan. 

Informan dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru, siswa, serta orang tua murid di SD 

206/II Sungai Buluh. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling untuk mendapatkan 

perspektif yang beragam dan relevan dengan topik penelitian. Penelitian ini melibatkan 27 informan, 

terdiri dari kepala sekolah sebagai pengelola kebijakan, guru sebagai pelaksana pembelajaran, siswa 

sebagai penerima manfaat, dan orang tua sebagai pemberi dukungan pendidikan di rumah. 

 

Tabel Informan Penelitian 

No Kriteria Informan Jenis Kelamin Kode 

Informan 

Jumlah 

Lk. Pr. 

1 Kepala Sekolah 1 0 KS 1 

2 Guru 5 5 GR 10 

3 Siswa  5 4 SW 9 

4 Orang Tua 4 3 OT 7 

Total 27 

 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam (depth interview), observasi 

partisipan, studi dokumentasi, dan analisis audio sebagai Creswell. Wawancara mendalam dilakukan untuk 

menggali pandangan serta pengalaman informan secara detail, sementara observasi partisipan membantu 

dalam memahami interaksi dalam proses pembelajaran. Studi dokumentasi digunakan untuk mengkaji 

kebijakan sekolah dan mengumpulkan data administratif, sedangkan analisis audio membantu dalam 

menangkap nuansa komunikasi yang terjadi selama proses wawancara dan observasi. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang 

mencakup reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Model ini dipilih karena mampu 

mengorganisir dan menganalisis data secara sistematis dalam penelitian kualitatif. Untuk memastikan 

validitas dan reliabilitas data, digunakan triangulasi sumber, metode, dan pengamat. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan, triangulasi metode diterapkan dengan 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data, dan triangulasi pengamat dilakukan dengan melibatkan 

lebih dari satu peneliti dalam proses analisis. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kredibilitas 

temuan penelitian dan memastikan bahwa data yang diperoleh mencerminkan realitas yang ada di 

lapangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan Akses terhadap Fasilitas Pendidikan 

Perbedaan Akses terhadap Fasilitas Pendidikan menunjukkan bahwa kesenjangan pendidikan 

antara desa dan kota masih menjadi permasalahan nyata. Poin utama dari temuan ini adalah bahwa 

sekolah-sekolah di daerah perkotaan memiliki akses lebih baik terhadap berbagai fasilitas pembelajaran, 

seperti laboratorium, perpustakaan, dan perangkat teknologi, dibandingkan dengan sekolah di pedesaan 

(Anaman et al., 2022; Yangambi, 2023). Alasan utama dari ketimpangan ini adalah distribusi anggaran 

pendidikan yang lebih banyak dialokasikan ke daerah perkotaan, serta keterbatasan infrastruktur di 

pedesaan yang menyulitkan pengembangan fasilitas pendidikan. Hal ini dapat ditemukan dalam berbagai 

laporan pendidikan yang menunjukkan bahwa sekolah di perkotaan memiliki lebih banyak komputer, 

akses internet yang lebih stabil, serta sumber daya belajar yang lebih lengkap dibandingkan dengan sekolah 

di desa, yang sering kali hanya memiliki ruang kelas sederhana tanpa fasilitas penunjang. Sebagaimana 

penuturan kepala sekolah SD SD 206/II Sungai Buluh, Muara Bungo berikut. 

“Fasilitas di sekolah kami masih sangat terbatas. Kami hanya memiliki satu ruang perpustakaan kecil dengan 

jumlah buku yang sangat terbatas. Selain itu, kami belum memiliki laboratorium komputer, sehingga siswa sulit belajar 

teknologi secara langsung.” (KS) 

Sementara itu, Ahmad Widodo, salah satu guru di sekolah SD SD 206/II Sungai Buluh, Muara 

Bungo, memberikan penuturan sebagai berikut: 

“Tentu saja. Anak-anak kami memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi dan teknologi. Sementara itu, 

siswa di kota bisa dengan mudah belajar menggunakan komputer dan internet. Akibatnya, mereka lebih siap menghadapi 

tantangan dunia pendidikan yang semakin digital.” (GR) 

Dari wawancara diatas menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas masih menjadi kendala utama 

dalam proses pembelajaran di sekolah mereka. Sekolah hanya memiliki satu ruang perpustakaan kecil 

dengan jumlah buku yang sangat terbatas, sehingga akses siswa terhadap bahan bacaan berkualitas 

menjadi minim. Selain itu, tidak adanya laboratorium komputer semakin memperburuk kondisi 

pembelajaran, terutama dalam era digital saat ini, di mana penguasaan teknologi menjadi kebutuhan 

mendesak. Keterbatasan ini menyebabkan siswa kesulitan dalam mengembangkan keterampilan teknologi 

yang penting untuk masa depan mereka(Bahodirovich & Romilovich, 2021; Rohm et al., 2021). Dengan 

kondisi tersebut, guru harus mencari alternatif metode pengajaran agar pembelajaran tetap efektif. Hal 

ini juga mencerminkan kesenjangan antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan, di mana sekolah 

di kota umumnya memiliki fasilitas yang lebih memadai. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari 

pemerintah dan berbagai pihak untuk meningkatkan kualitas sarana dan prasarana pendidikan agar siswa 

di daerah terpencil memiliki kesempatan belajar yang setara dengan siswa di daerah lain. 
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Kualitas dan Ketersediaan Guru 

Kualitas dan Ketersediaan Guru menunjukkan bahwa masih terdapat ketimpangan dalam distribusi 

tenaga pendidik antara daerah perkotaan dan pedesaan. Poin utama dari temuan ini adalah bahwa sekolah 

di perkotaan cenderung memiliki guru dengan kualifikasi lebih tinggi dan jumlah yang mencukupi, 

sementara sekolah di pedesaan sering kali mengalami kekurangan tenaga pengajar yang berkualitas. Alasan 

utama dari perbedaan ini adalah daya tarik daerah perkotaan yang lebih tinggi bagi para guru, baik dari 

segi fasilitas, kesempatan pengembangan profesional, maupun kesejahteraan. Sementara itu, daerah 

pedesaan sering kali memiliki akses terbatas terhadap pelatihan guru dan kondisi kerja yang kurang 

mendukung. Berikut ini adalah beberapa bukti yang dapat dilihat dari laporan Dinas Pendidikan yang 

menunjukkan bahwa sekolah di kota memiliki lebih banyak guru bersertifikasi dibandingkan sekolah di 

desa(Evans & Acosta, 2023; Kawuryan et al., 2021), yang sering kali mengandalkan guru honorer dengan 

pelatihan terbatas. Selain itu, beberapa sekolah di pedesaan bahkan harus menggabungkan kelas karena 

kekurangan tenaga pengajar. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat dari table berikut: 

Tabel 1. Kegiatan Mentoring 

No Deskripsi Mentoring Hasil Mentoring 
 Peningkatan Jumlah Guru di 

Pedesaan – Program penempatan 
guru ke daerah terpencil dengan 
insentif tambahan. 

Meningkatnya jumlah guru di sekolah 
pedesaan. 

 Peningkatan Kualifikasi Guru – 
Pelatihan sertifikasi untuk guru 
honorer di desa. 

Bertambahnya jumlah guru bersertifikasi 
di daerah pedesaan. 

 Pelatihan dan Workshop Berkala 
– Program pelatihan teknologi 
dan metode pembelajaran 
inovatif. 

Guru lebih terampil menggunakan 
metode pembelajaran modern. 

 Penyediaan Fasilitas Pendukung – 
Pengadaan laboratorium, 
perpustakaan, dan akses internet. 

Meningkatnya kualitas pembelajaran 
melalui fasilitas yang memadai. 

 Peningkatan Kesejahteraan Guru 
– Pemberian tunjangan dan 
fasilitas tambahan bagi guru di 
daerah terpencil. 

Guru lebih termotivasi untuk mengajar di 
desa dan mengurangi kesenjangan 
pendidikan. 

 

Tabel diatas menunjukkan berbagai strategi mentoring yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan di daerah pedesaan serta hasil yang diharapkan dari setiap langkah tersebut. Salah satu 

strategi utama adalah peningkatan jumlah guru di pedesaan melalui program penempatan guru dengan 

insentif tambahan, yang bertujuan untuk mengatasi kekurangan tenaga pendidik di daerah terpencil. 

Selain itu, peningkatan kualifikasi guru melalui pelatihan dan sertifikasi bagi guru honorer di desa dapat 

meningkatkan kompetensi mereka dalam mengajar(Al Mighwar & Nopaulita, 2023; Cahyono & Aslan, 

2025). Pelatihan dan workshop berkala juga berperan penting dalam membekali guru dengan metode 
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pembelajaran modern berbasis teknologi, sehingga mereka dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih efektif bagi siswa. Selain pengembangan SDM, penyediaan fasilitas pendukung seperti laboratorium, 

perpustakaan, dan akses internet akan membantu meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Terakhir, peningkatan kesejahteraan guru melalui tunjangan dan fasilitas tambahan menjadi 

faktor penting dalam menjaga motivasi guru untuk mengajar di daerah terpencil. Jika semua strategi ini 

diterapkan secara optimal, kesenjangan pendidikan antara desa dan kota dapat diminimalkan. 

 

Strategi Guru dalam Mengatasi Kesenjangan Pembelajaran 

Strategi Guru dalam Mengatasi Kesenjangan Pembelajaran menunjukkan bahwa guru memiliki 

peran penting dalam menjembatani perbedaan kualitas pendidikan antara desa dan kota(Luo et al., 2022; 

Zheng et al., 2023). Poin utama dari temuan ini adalah bahwa guru di daerah dengan keterbatasan sumber 

daya menerapkan berbagai strategi adaptif agar pembelajaran tetap efektif. Alasan utama perlunya strategi 

ini adalah karena banyak sekolah di daerah terpencil memiliki keterbatasan fasilitas, jumlah guru yang 

tidak mencukupi, serta akses yang terbatas terhadap teknologi dan bahan ajar. Sebagaimana bukti yang 

dapat ditemukan dalam berbagai praktik pengajaran di pedesaan, seperti pemanfaatan media sederhana 

untuk mengajarkan konsep yang kompleks, penerapan pembelajaran berbasis komunitas dengan 

melibatkan masyarakat sekitar, serta penggunaan metode belajar aktif yang lebih menekankan diskusi dan 

praktik langsung dibandingkan hanya mengandalkan buku teks. Selain itu, beberapa guru juga 

mengoptimalkan teknologi seadanya, seperti menggunakan ponsel untuk mengakses materi pembelajaran 

daring.  

 

Gambar 1. Strategi Pembelajaran Inovatif  di Pedesaan 

Gambar diatas menunjukan bahwa strategi yang diterapkan oleh guru dalam mengatasi kesenjangan 

pembelajaran, terutama di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Salah satu strategi utama adalah 

pemanfaatan media sederhana, di mana guru menggunakan alat-alat lokal seperti papan tulis, benda 

sehari-hari, atau gambar untuk menjelaskan konsep sulit. Hal ini menunjukkan bahwa guru mampu 

mengadaptasi materi dengan alat yang tersedia(Fitria, 2021; Hamilton, 2022). Selain itu, pembelajaran 
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berbasis komunitas juga diterapkan dengan melibatkan orang tua dan masyarakat sekitar, sehingga siswa 

dapat memahami materi melalui pengalaman langsung. Metode belajar aktif seperti diskusi, eksperimen, 

dan pembelajaran berbasis proyek juga digunakan untuk meningkatkan keterlibatan siswa, sehingga 

mereka lebih aktif dan mampu berpikir kritis. Meskipun akses terhadap teknologi terbatas, guru tetap 

berupaya dengan memanfaatkan teknologi seadanya, seperti menggunakan ponsel untuk mengakses dan 

berbagi materi pembelajaran. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kinerja guru memegang peran penting 

dalam meratakan kualitas pembelajaran antara desa dan kota, dengan tantangan yang cukup besar 

terutama dalam hal akses terhadap fasilitas pendidikan, kualitas dan ketersediaan guru, serta strategi yang 

diterapkan oleh guru untuk mengatasi kesenjangan pembelajaran. Di pedesaan, perbedaan akses terhadap 

fasilitas pendidikan seperti sarana dan prasarana yang terbatas menjadi hambatan signifikan dalam proses 

pembelajaran. Ketersediaan guru yang berkualitas juga cenderung lebih rendah dibandingkan di kota, 

yang mempengaruhi kualitas pengajaran yang diberikan. Namun, para guru di pedesaan menunjukkan 

adaptasi yang tinggi dengan mengembangkan inovasi pengajaran dan memanfaatkan teknologi yang 

tersedia secara kreatif. Mereka juga menerapkan pendekatan pedagogis yang lebih fleksibel, disesuaikan 

dengan kondisi dan keterbatasan yang ada di daerah mereka. Meskipun demikian, upaya untuk 

mengurangi kesenjangan antara desa dan kota memerlukan dukungan lebih lanjut dalam hal pelatihan 

guru, peningkatan akses teknologi, dan penyediaan fasilitas pendidikan yang lebih merata. 
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